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ANALISIS KONTRIBUSI PENDAPATAN KARYAWAN BAGIAN
PROCESSING PT. CITRA NUSANTARA MANDIRI TERHADAP
PENDAPATAN KELUARGA KARYAWAN
(Studi Kasus: Karyvawan PT. Citra Nusantara Mandiri Kecamatan X Koto
Singkarak Kabupaten Solok)

ABSTRAK

Penelitian  vang  berjudul: Analisis Kontribusi Pendapatan
Karyawan Bagian PFrocessing PT. Citra Nusantara Mandiri
Terhadap Pendapatan Keluarga Karyawan telah dilaksanakan mulai
Sulan Agustus sampai November 2008, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
besamya pendapatan keluarga karyawan industri benih japung hibrida PT, CNM
dan menganalisis besarnya kontribusi industi ini terhadap pendapatan total
keluarpa karyawan,

Penelitian ini menggunakan metoda studi kasus. Sampel yang diambil
adalah karyawan yang sudah berkeluarga, Teknik pengambilan sampel dilakukan
secars stratified random sampling yaitu sebanyak 32 orang dari 160 orang yvang
sudeh berkeluarga (200 dari jumlah popolasi). Karvawan tersebut adalah 4 orang
saryawan letap, 3 orang karvawan mingguan dan 25 orang karyawan harian.
Analisis data vang digunakan adalah analisis kuantitatif vaitu menghitung
pendapatan total keluarga dan kontribusi PT. CNM terhadap pendapatan keluarga
karyawan selama empat bulan yaitu dari Bulan Januari — April 2008

[ari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendapatan total keluarga
karvawan PT. CNM untuk karvawan tetap per bulan adalah sebesar Rp
1.984.229 -, karyawan mingguan 1.025.625.- dan karvawan harian sebesar Rp
800.484.-. Kontribusi yang diberikan perusahasn dengan bekerja di industri PT.
CMNM terhadap pendapatan total keluarga adalah37.47% (berkriteria rendah), Jika
dilihat perstrata, maka kontribusi untuk karyvawan tetap adalah sebesar Bp 69%
(berkriteria linggi), karyawan mingguan 78% (herkriteria tinggi) dan karvawan
haman berkontribusi  22%  (berkriteria rendah).  Perbedasn  kontribusi  ini
disebabkan oleh verabel-veriabel yang  dipengaruhi oleh  faktor  internal
petusahaan, yaitu 1) jumlah bari kerja, 2) gaji pokok. 3) jam lembur, 4) poin
oulanan, 5) bonus tabunan, 6) tunjangan dan 7) fasilitas. Selain varabel diatas
adapun  vanabel-variabel vang  berasal dari eksternal  perusahsan  wang
memperngarthi pendapatan karyawan adalah: a) kesempatan karvawan bersifat
musiman, b) kemampuan dan kemavan karyvawan untuk mencari pekerjaan
sampingan lainnya.

Mengingat mdustn PT. CNM sebagai industi benih jagung  vang
menyerap banyak karvawan serta besarnya kontribusi pendapatan dan perusahaan
i terhadap pendapatan total keluarpa di Kecamatan X Kow Singkarak. maka
diharapkan kepada industri ini untuk dapat mempertahankan keberadaannya serta
memperluas usahanya dengan tidak hanya menciptakan benih jagung hibrida tapi
juga benih-benih lainnya, Selain itu juga diharapkan kepada pemerintah setempat
umiuk dapat memberikan perhatian dan dukungannya kepada industr benih PT.
CWM dan industri benih lainnya,
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian menjadi bagian vang sangal penting dalam  sistem
petekonomian suatu negara yang memiliki sumber daya alam pertanian melimpah.
Di negara apgraris seperti Indonesia, sudah semestinya pertanian menjadi sumber
pangan. sandang, dan papan wang bermutu, mursh, berkesinambungan bagi
masyarakat suatu bangsa schagal sumber bahan baku bagi industri lainnya dan
schagal pemasok tenaga kerja bagi scktor manufakturing dan scktor jasa di
perkotaan (Aprivantono. 2008).

M bidang ekonomi, sasaran pokok wvang hendak dicapai  dalam
pembangunan jangka panjang adalah tercapainva kescimbangan antara perianian
dan industri  serfa perubshan-perubahan fundaments] dalam struktur ekonomi
[ndonesia sehingga produksi nasional vang berasal dari luar pertanian akan
menjadi bagian yang semakin besar dan industri menjadi tulang punggung
ckonomi. Di samping itu, pelaksanaan pembangunan sekalipus harus menjamin
pembagian pendapatan vang merata bagi seluruh rakvat sesuai denpan rasa
keadilan dalam rangks mewujudkan keadilan sosial schingga disatu pihak
pembangunan itu tidak hanya ditujukan untuk meningkatkan produksi, melainkan
sekaligus mencegah melebamnya jurang pemisah antars yang kaya dan miskin
(Drepartemen Hukum dan HAM, 1984,

Salah satu pembangunan yang harus dimajukan adalah pembangunan
industri pertanian pedesaan. Aprivantono (2008) menvatakan ada beberapa
manfaat dan pembangunan industri pertanian  pedesaan: (1) menciptakan
kesempatan kerja bagi masyarakat pedesaan baik bagi mercka vang disguise
umemployment maupun yang mengangpur penub; (2) Menciptakan nilai tambah
hasil pertanian yang bermuara pada peningkatan nilai jual, pendspatan dan
kescjahteraan masvarakat vang lebih baik; (3) Mencegah terfjadinva urbanisasi
karena tersedianya kesempatan kerja di pedesaan; (4) Terjadinya transformasi dari
kultur agrarian ke kuhwr industri yang berbasis pertanian: (5) Menggerakkan
perckonomian  pedesaan melalui pengembangan ekonomi  kerakyaltan  yang
berbasis sumber daya alam schingga dapat berkelanjutan; (6) Melakukan

transformasi ekspor hasil pertanian dari produk primer ke produk olahan dengan
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nilai tambah yang sangat besar; (7) Tumbuh kembangnya usaha-usahs pendukung
seperti workshop pelatihan, bengkel, industri yang menghasilkan alat pengolaban,
kios-kios perdagangan, industri plastik, botol, dan lain-lain; (8) Mendorong
perkembangan produksi pada bagian on farm karens meningkatnva permintaan
produk pertanian segar untuk baban baku industri. Pada sast vang bersamaan
terciptanya sinergi vang kuat antara kegiatan di bagian on farm dan off farm
sebapal suatu sistem agribisnis.

Sumaters Baral merupakan salah satu propinsi di Indonesia vang sebagian
besar perekanomiannya ditunjang oleh scktor pertanian, Hal ini dapat dilihat dari
kontribusi sektor terhadap PDRB Sumatera Barat sehesar 2427 % tahun 2004
dan 23359 % tahun 2005 {Lampiran 1). Sektor pertanian di Sumatera Baral
mencakup subscktor tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan, peternakan.
kehutanan, dan perikanan (BPS, 2006).

Kebutuhan produk herbahan baku jagung di Indonesia semakin meningkat.
Pada tabun 2001, produksi biji jagung di Indonesia sebanyak 1025 juta ton
artinya 37 %o dari jumlah produksi pada tahun tersebut digunakan untuk pakan, 34
“a untuk pangan, dan sisanya 9 % untuk kebutuhan lainnya. Permintaan jagung
nasional sejak 1991-2000 rata-rata meningkat sebesar 6.4 % pertahun, Sementar
peninghatan produksi hanva sekitar 5,6 % pertahun. Hal ini menunjukkan bahwa
produksi jagung domestik tidak dapat memenuhi permintaan vang lerus
meningkat.  sehingga  menyebabkan  impor menjadi  semakin meningkar,
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dipikirkan bagaimana cara meningkatkan
produksi produk domestik terutama japung, baik melalui program intensifikasi
maupun ckstensifikasi. Salah satu peluang vang diberikan adalah  dengan
penggunaan  varietas hibrida berpotensi tinggi dan spesifik lokal. Uniuk
memenuhinya maka harus diupayakan potensi tinggi dalam kuantitas dan kualitas
vang memadai (Pabendon, 2006).

Di Sumatera Barat terdapat lima kabupaten sentra produksi jagung yang
diikutsertakan dalam program pengembangan agribisnis jagpung, vaitu Kabupaten
50 Kota, Kabupaten Pasaman Baral, Kabupaten Tanah Datar, dan Kabupaten
Pesisir Selatan. Usaha tani japung mempunyai potensi untuk berkembang di
sumatera Baral, mengingat terdapatnya daerah sentra produksi, sumber daya
lahan dan sumber daya petani vang cukup, Kebutuhan jagung cukup besar dan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut;

1. Rata-rata pendapatan tolal keluarga karvawan PT. CNM untuk karvawan tetap
per bulan adalah sebesar Rpl.984.229.- | karvawan mingguan sehesar Rp
[.025.625,- dan tenaga kerja haran Bp 860,484 - B
Kontribusi yang diberikan perusahaan dengan bekerja di industri.FT. CNM
tethadap pendapatan total keluarga adalah 3747 % (berkeiterin rendah).
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Sedangkan kontribusinya kepada masing-masing strata adalah: sebagai
karyawan tetap adalah 69 % (berkriteria tinpgi). Bagi karyawan mingguan
kontribusi vang diberikan adalah sebesar 78 % (berkriteria tinggi). Sedangkan
1 untuk karvawan harian kontribusi vang diberikan adalah sebesar 22 %
{berkriteria  rendah), Adapun variabel-variabel yang berasal dari internal
perusahaan yang menyebabkan terjadinya perbedsan kontnbusi terscbut

adalah; 1) jumlah har kerja, 2) gaji pokok, 3) jam lembur, 4 poin bulanan, 3)

bonus tahunan, 6) tunjangan dan 7) tasilitas, Sclain variabel diatas adapun
variabel-variabel yang berasal dari eksternal perusahaan vang mempengaruhi
pendapatan karyawan  adalah: 2) Kesempatan karyawan yang  bersifal
musiman. 1} Kemampuan dan kemauan anggota keluarga lainnya untuk

mencar pekefaan sampingan ]
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Dari hasil penelitian maka penulis menvarankan:

1. Mengingat industri PT. CNM  sebapai industd benih jagung yang
menyerap banyak tenaga kega di Kecamatan X Koto Singkarak maka
diharapkan bagi industri unmk dapat mempertahankan keberadaannya di
sany, karens perusahasn telah memperlibatkan kemampuannva dalam
memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarga karvawan.

2. Diharapkan kepada perusabaan untuk memperluas usahanya, tidak hanya

menyediakan benih jagung hibrida, tapi juga benih-benih lainnya, seperti

tanaman hortikultura lainnya ataupun tanaman perkebunan, Sehingga
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